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ABSTRACT

Salmonella serotypes are found at the slaughterhouse (RPH) and chicken abattoir (TPA). The aim of these re-
search was to determination the distribution of Salmonella serotypes from the RPH and TPA. Total of 267 samples 
were to collected from RPH and TPA in Bogor. These samples consisted of 98 carcass, 16 fl oors swab, 8 knife swab, 
1 table swab, 13 tub water, 4 waste water, 37 mesenteric glands, 50 caecum, 38 faeces, and 2 chicken nuggets were 
analyzed for Sallmonella contents using biochemical reaction and serology. The research showed that RPH and 
TPA in Bogor were contaminated by Salmonella enteritidis, Salmonella schwarzengrund, Salmonella weltevreden, 
and Salmonella typhimurium. The distribution Salmonella serotype from RPH and TPA in Bogor occurred in the 
caecum, mesentery glands and carcass.
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ABSTRAK

Beberapa serotipe Salmonella ditemukan dari Rumah Potong Hewan (RPH) dan Tempat Pemotongan Ayam 
(TPA). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui distribusi serotipe Salmonella dari RPH dan TPA. 
Sebanyak 267 sampel dikumpulkan dari RPH dan TPA di Bogor. Sampel tersebut terdiri dari 98 contoh karkas, 
16 contoh swab lantai, 8 contoh swab pisau, 1 contoh swab meja, 13 contoh air bak, 4 contoh air limbah, 37 
contoh kelenjar mesenterium, 50 contoh caecum, 38 contoh feses dan 2 contoh chicken nugget yang dianalisa 
ke arah Salmonella dengan reaksi biokimia dan serologi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa RPH dan 
TPA di Bogor telah terkontaminasi Salmonella enteritidis, Salmonella schwarzengrund, Salmonella weltevreden 
dan Salmonella typhimurium. Distribusi serotipe Salmonella dari RPH dan TPA di Bogor terjadi pada caecum, 
kelenjar mesenterium dan karkas.

Kata kunci: Salmonella, Serotipe, Rumah Potong Hewan

konsumen yang mengonsumsinya dijamin aman. 
Saat ini masyarakat menghendaki daging yang 
memenuhi kriteria ASUH yaitu aman, sehat, utuh, 
dan halal. Salah satu syarat untuk aman dikon-
sumsi daging dan produk lainnya harus bebas 
dari cemaran mikroba. Salmonella merupakan 
cemaran mikroba yang berbahaya karena dapat 

PENDAHULUAN
Daging merupakan sumber protein hewani yang 
sangat diperlukan untuk menjaga kesehatan tubuh 
manusia. Mutu daging yang baik diperoleh dari 
hewan yang sehat, disembelih dengan cara yang 
benar dan ditangani secara higienis sehingga 
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menimbulkan penyakit salmonellosis pada ma-
nusia. Gejala yang umum dijumpai pada manusia 
akibat infeksi Salmonella antara lain radang usus 
atau gastroenteritis, diare, dan demam.1

Salmonellosis merupakan salah satu pe-
nyakit yang ditularkan dari kotoran unggas 
atau ternak lainnya kepada manusia. Penularan 
tersebut biasanya melalui makanan atau food-
borne diseases. Kejadian salmonellosis pada 
manusia disebabkan karena mengonsumsi pangan 
asal ternak seperti daging, telur, dan produk 
lainnya yang terkontaminasi Salmonella atau 
yang dimasak setengah matang.2 Selain melalui 
foodborne disease, Salmonellosis juga disebabkan 
karena kontak dengan kotoran ternak, air yang 
terkontaminasi atau waterborne diseases, dan 
lingkungan.

Salmonella termasuk dalam Famili: En-
terobacteriaceae, Genus: Salmonella, berbentuk 
batang pendek, Gram negatif, bersifat aerob 
atau fakultatif, tidak menghasilkan spora, motil 
atau bergerak, mereduksi nitrat menjadi nitrit, 
memfermentasi Glukosa, katalase positif, dan 
oksidasi negatif.3 Salmonella memiliki banyak 
serotipe dan saat ini dilaporkan sebanyak 2.500 
serotipe Salmonella telah dikenal di seluruh 
dunia.4 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
distribusi serotipe Salmonella yang diisolasi 
dari RPH dan TPA di Bogor untuk pemahaman 
epidemiologi Salmonella. 

METODE PENELITIAN 

Salmonella Acuan 
Bakteri acuan Salmonella enteritidis (ATCC 
29523) digunakan untuk kontrol positif. 

Sampel Penelitian 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah karkas sapi, ayam, swab lantai, pisau, meja, 
air bak, air limbah, kelenjar mesenterium, caecum, 
feses, dan chicken nugget. Sampel tersebut 
diperoleh dari RPH dan TPA di Kodya Depok 
dan Kabupaten Bogor. Sampel karkas diambil 
kurang lebih 250 g, sedangkan swab lantai, pisau, 
dan meja diambil menggunakan swab kapas steril 
selanjutnya dimasukkan dalam Amies Transport 
Medium (ATM) gel. Sampel feses diambil kurang 

lebih 250 g dari usus besar, sedangkan kelenjar 
mesenterium dan caecum diambil dari saluran 
pencernaan. Sampel air diambil kurang lebih 500 
ml dimasukkan dalam plastik steril, kemudian 
seluruh sampel tersebut dimasukkan dalam ice 
box untuk dibawa ke Laboratorium Keamanan 
Pangan Balai Besar Penelitian Veteriner Bogor 
dan dilakukan isolasi Salmonella. 

Isolasi dan Identifi kasi Salmonella
Isolasi dan identifi kasi Salmonella mengikuti met-
odologi Food and Drug Administration (FDA).5 

Sejumlah 25 g sampel daging atau feses dicampur 
dengan 225 ml larutan pre-enrichment Buffer Pep-
tone Water (BPW) (Difco Laboratories) dengan 
perbandingan (1:9), selanjutnya dikocok meng-
gunakan stomacher selama satu menit kemudian 
diinkubasikan pada suhu 37°C selama 24 jam. 
Sampel yang lain juga dilakukan dengan cara yang 
sama dengan perbandingan 1:9. Sebanyak 1 ml 
biakan dari larutan pre-enrichment Buffer Peptone 
Water (BPW) (Difco Laboratories) (1:9) ditambah 
10 ml larutan selective enrichment Manitol 
Selenite Cystein Broth (MSCB) (Sigma Chemical 
Co., St Louis, MO) kemudian diinkubasikan 
pada suhu 37°C selama 24 jam. Subkultur pada 
media Xylose Lysine Desoxycholate Agar (XLD) 
(Oxoid) selanjutnya diinkubasikan pada suhu 
37°C selama 24 jam. Koloni yang tampak merah 
dengan tengah kehitaman dilakukan pewarnaan 
Gram, selanjutnya koloni tersebut diidentifi kasi 
ke arah Salmonella secara biokimiawi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Monitoring Salmonella merupakan hal yang 
penting dilakukan untuk mempelajari epidemi-
ologi penyakit salmonellosis baik pada manusia 
maupun hewan. Tindakan pencegahan atau 
kontrol terhadap penyebaran Salmonella lebih 
efektif apabila diketahui sumber kejadian salmo-
nellosis terutama terhadap produk peternakan. 
Berdasarkan penelitian Keith et al.,6 Salmonella 
banyak ditemukan pada air, tanah, kotoran ternak 
atau hewan lain, sea food, daging mentah, daging 
ayam, dan produk peternakan lainnya. 

Hasil monitoring Salmonella dari RPH 
dan TPA di daerah Bogor dan sekitarnya tertera 
dalam Tabel 1. Terlihat dari 267 sampel yang 
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diperiksa terhadap Salmonella, delapan sampel 
positif Salmonella. Sampel yang terkontaminasi 
Salmonella berasal dari kelenjar mesenterium 3, 
caecum 1, dan kakas 4. Berdasarkan persentase 
kejadian salmonellosis paling banyak terjadi di 
RPH Depok yaitu dapat diisolasi lima Salmonella 
yang berasal dari kelenjar mesenterium 1 dan 
karkas 4. Hal ini serupa dengan kejadian di tempat 
pemotongan sapi di Alberta Canada, bahwa 
hanya sedikit Salmonella yang dapat diisolasi 
dari karkas.7

Jumlah Salmonella yang dapat diisolasi 
sangat berhubungan dengan kondisi sanitasi tem-
pat pemotongan hewan dan cara penanganan 
pascapemotongan hewan. Karkas terkontaminasi 
Salmonella dapat disebabkan oleh lingkungan 
tempat pemotongan hewan yang kurang bersih 
atau pada saat penanganan daging terkontaminasi 
dengan feses. Salmonella dapat diisolasi dari feses 
dengan angka prevalensi 1%, sedangkan dari 
feses ayam sekitar 36,15%.8 Feses merupakan 
sumber utama kontaminasi karkas, oleh karena 
itu diperlukan penanganan yang higienis mulai 
dari pemotongan hewan sampai distribusi daging 
ke tangan konsumen. Penanganan yang higienis 
dan manajemen pembuangan kotoran pada tempat 
pemotongan hewan dan ayam merupakan hal yang 
penting untuk kontrol Salmonella.9

Berdasarkan Tabel 1 hanya sedikit Salmo-
nella yang dapat diisolasi, namun hal tersebut 
harus diwaspadai karena Salmonella merupakan 

bakteri yang dapat menular ke manusia atau 
zoonosis dan menyebabkan penyakit salmonel-
losis. Infeksi Salmonella pada manusia terjadi 
karena mengonsumsi makanan atau minuman 
yang terkontaminasi Salmonella. Gejala yang 
kelihatan akibat infeksi Salmonella, antara lain 
muntah, mual, sakit perut, diare, dan sakit kepala. 
Gejala tersebut muncul setelah 12–72 jam pasca-
infeksi, sedangkan dosis yang diperlukan untuk 
menimbulkan gejala tersebut diperlukan sekitar 
15–20 sel Salmonella.6 Konsumsi telur mentah 
dan daging serta produk daging lainnya yang 
dimasak setengah matang di Jepang dilaporkan 
sebagai sumber terjadinya kasus salmonellosis 
pada manusia.8 Kejadian salmonellosis juga 
dilaporkan lebih sering terjadi pada daging ayam 
dari pada daging sapi dan babi.10

Persentase kejadian salmonellosis di berb-
agai negara sangat variatif. Kejadian salmonellosis 
di negara Jepang dilaporkan dari peternakan ayam 
sekitar 36,1%, babi 2,8%, dan 0,5% pada sapi,8 
sementara kejadian salmonellosis di beberapa 
negara Eropa dari feses 2,9%, kulit ayam 60%, 
karkas 1,3%, dan daging mentah 3,8%.11 Peneli-
tian yang dilakukan Vo et al.,4 melaporkan bahwa 
kejadian salmonellosis di negara Vietnam pada 
peternakan babi sekitar 49,4%, ayam 38%, sapi 
27,4%, dan bebek 20,5%. Kejadian salmonellosis 
pada manusia di Indonesia dilaporkan sekitar 26% 
dengan gejala radang usus dan diare.12

Tabel 1. Hasil Pemeriksaan Salmonella dari Berbagai Organ Asal RPH dan TPA di Bogor. 

Tabel 2. Distribusi Serotipe Salmonella dari Berbagai Organ Asal RPH dan TPA di Bogor. 

Jenis sampel Sampel Posi  f
Sero  pe Salmonella

Enteri  dis Schwarzengrund Typhimurium Weltevreden

Kel. Mesenterium 3 - 2 - 1
Karkas 4 - - 4 -

Caecum 1 1 - - -

Total 8 1 2 4 1

Asal Sampel Jumlah sampel Sampel posi  f (%)
Jenis sampel 

Kelenjar Mesenterium Caecum Karkas

RPH Depok 69 5 (7,24) 1 - 4
RPH Bogor 48 2 (4,16) 2 - -

TPA Bogor 150 1 (0,06) - 1 -

Total 267 8 (2,99) 3 1 4
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Saat ini terdapat 2.500 serotipe Salmonella 
yang dapat menyebabkan penyakit pada manusia. 
Salah satu serotipe yang menyebabkan demam 
Typhiod pada manusia adalah Salmonela typi dan 
Salmonela paratyhi A. Kejadian demam Typoid 
pada manusia diperkirakan terjadi antara 17 
sampai 33 juta kasus dan 600.000 orang mening-
gal dunia.13 

Distribusi serotipe Salmonella yang diperoleh 
dari RPH dan TPA di sekitar Bogor ditampilkan 
seperti pada Tabel 2. Tampak bahwa paling ban-
yak serotipe Salmonella yang ditemukan adalah 
Typimurium, Schwarzenground, Enteritidis, dan 
Weltevreden. Berdasarkan penelitian Doi et al.,10 

menyatakan bahwa kejadian Salmonella enteriti-
dis lebih banyak dijumpai pada penjual daging 
ayam daripada daging babi dan sapi. Salmonella 
typhimurium dan Salmonella dublin merupakan 
serotipe yang paling banyak ditemukan pada 
ternak sapi terutama di benua Eropa, Australia, 
dan Amerika, sedangkan Salmonella enteritidis 
lebih banyak ditemukan pada ternak unggas.14 

Penelitian Ishihara et al.,8 menyatakan bahwa di 
negara Jepang Salmonella infantis lebih banyak 
ditemukan daripada Salmonella enteritidis dan 
Salmonella typhimurium.

Pada tahun 2000 Salmonella enteritidis 
merupakan serotipe yang paling penting di benua 
Eropa dan Amerika karena merupakan penye-
bab diare paling banyak. Distrubusi serotipe 
Salmonella di negara Vietnam dan Thailand 
sama dengan di negara-negara di Asia Tengara, 
tetapi berbeda dengan negara-negara di Eropa dan 
Amerika.15 Hal ini disebakan karena perbedaan 
lokasi peternakan dan manajemen perlakukan 
ternak di antara negara tersebut. Saat ini terdapat 
tiga serotipe Salmonella yang banyak ditemukan 
di dunia yaitu Salmonella enteritidis, Salmonella 
thyphimurium, dan Salmonella typhi. Salmonella 
enteritidis keberadaanya di dunia semakin 
meningkat dari tahun ke tahun.16 Berdasarkan 
survaillance bakteri patogen pada penderita diare 
di Indonesia dilaporkan 26% disebabkan oleh 
Salmonella dan sekitar 3% oleh Salmonella typhi 
(3%).12 Selain Salmonella, bakteri lain seperti 
Shigella sp, Vibrio sp, dan Camphylobacter sp 
dilaporkan sebagai penyebab diare. Penentuan 
serotipe Salmonella penting untuk mempelajari 
epidemiologi Salmonella. Berdasarkan survail-

lance Salmonella pada bulan April 2002–2003 
di Indonesia dilaporkan sebanyak sembilan 
Salmonella enteritidis yang diisolasi dari bulu 
ayam yang baru menetas atau fl uff, telur, dan 
embrio ayam.17 Serotipe lain yang ditemukan dari 
litter ayam, tepung tulang, dan telur adalah Sal-
monella schwarzenground, sedangkan Salmonella 
weltevreden dari sosis.17 

KESIMPULAN
Rumah Potong Hewan (RPH) dan Tempat Pemo-
tongan Ayam (TPA) di Bogor terkontaminasi 
Salmonella enteritidis, Salmonella typhimurium, 
Salmonella schwarzengrund, dan Salmonella 
weltevreden. Pencemaran Salmonella berasal dari 
caecum, kelenjar mesenterium, dan karkas. 
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